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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
KARAMUNTING (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.)
TERHADAP PARAMETER BLOOD UREA NITROGEN
(BUN), KREATININ DAN HISTOPATOLOGI
GINJAL TIKUS PUTIH GALUR WISTAR

Feny Ardiani
1504015155

Daun karamunting terbukti berkhasiat bagi kesehatan, seperti antidiabetes,
antioksidan, antibakteri dan obat luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keamanan ekstrak etanol 70% daun karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa (Aiton) Hassk.) dengan menentukan efek toksisitas secara subakut
selama 30 hari terhadap ginjal tikus. Pengujian dilakukan dengan membagi 24
ekor tikus dalam 4 kelompok, yaitu kelompok normal yang hanya diberikan Na-
CMC 0,5%, dan kelompok I, I, 111 diberikan ekstrak dengan dosis 50, 250, 1250
mg/kgBB. Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap, analisis data menggunakan one way ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
tidak menyebabkan penurunan berat badan dan kematian tikus tetapi
menunjukkan adanya respon berbeda terhadap ginjal pada setiap peningkatan
dosis ekstrak. Pada kelompok dosis 50 dan 250 mg/kgBB terjadi peningkatan
kadar kreatinin dan BUN namun masih berada pada kisaran normal, sedangkan
pada dosis 1250 mg/kgBB terjadi peningkatan kadar kreatinin di atas kadar
normal serta adanya perubahan pada sel-sel ginjal dilihat secara histopatologi.

Kata Kunci: BUN, kreatinin, ginjal, karamunting
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penggunaan obat tradisional yang semakin meningkat, baik dalam kualitas
maupun kuantitasnya mendorong masyarakat untuk memanfaatkan tanaman
tradisional sebagai obat, baik sebagai perawatan ataupun untuk penyembuhan
berbagai penyakit. Berdasarkan ketentuan BPOM (2014), dalam pengembangan
sediaan obat atau obat tradisional, selain memiliki bukti khasiat, dipersyaratkan
juga pengujian toksisitas pada hewan percobaan guna menjamin keamanan saat
penggunaan pada manusia, baik pengujian secara akut (dosis tunggal),
subakut/subkronis, maupun kronis (dosis berulang dalam jangka waktu tertentu).
Pengujian toksisitas pada hewan berguna untuk melihat adanya reaksi biokimia,
fisiologik dan patologik yang mungkin akan muncul sebelum penggunaan pada
manusia.

Toksisitas suatu zat adalah kemampuan zat tersebut untuk menimbulkan
kerusakan pada organisme hidup. Uji toksisitas subakut adalah uji yang digunakan
untuk mengetahui toksisitas suatu senyawa yang dilakukan pada hewan uji dengan
sedikitnya tiga tingkat dosis, umumnya dalam jangka waktu 28 hari dan dilakukan
untuk mengetahui lebih jauh karakteristik pengaruh toksik spesifik dari senyawa
kimia pada organ atau jaringan seperti hati dan ginjal (BPOM 2014).

Toksisitas dapat menyebabkan kerusakan beberapa organ tubuh, salah
satunya adalah ginjal. Ginjal adalah organ yang mempunyai peranan penting
dalam tubuh yang berfungsi untuk membuang sampah metabolisme dan racun
tubuh dalam bentuk urin atau air seni. Ginjal merupakan organ tubuh yang rentan
terhadap pengaruh zat-zat kimia, karena organ ini menerima 25-30% sirkulasi
darah untuk dibersihkan sehingga sebagai organ filtrasi kemungkinan terjadinya
perubahan patologik sangat tinggi (Corwin 2000). Gangguan fungsi ginjal terjadi
ketika tubuh gagal untuk mempertahankan metabolisme dan keseimbangan cairan
dan elektrolit sehingga menyebabkan retensi urea dan sampah nitrogen lain dalam
darah (Bruner dan Suddarth 2001), kemudian akan menyebabkan kadar urea di
dalam darah meningkat. Selain urea dan sampah nitrogen yang tinggi di dalam

darah, meningkatnya kadar kreatinin dalam darah merupakan indikasi rusaknya
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fungsi ginjal. Kreatinin adalah suatu metabolit kreatin dan dieksresikan
seluruhnya dalam urin melalui filtrat glomerulus (Lu 1995).

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat adalah karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.). Karamunting merupakan tumbuhan
yang berasal dari Asia Selatan dan Asia Tenggara yang akhirnya menyebar ke
daerah tropis dan subtropis sampai ketinggian 2400 m. Karamunting termasuk ke
dalam suku jambu-jambuan atau disebut juga dengan Myrtaceae. Tumbuhan ini
dapat tumbuh pada berbagai habitat dan jenis tanah, di beberapa tempat tumbuhan
ini digunakan sebagai tanaman hias mengingat warna bunganya sangat menarik.
Tetapi di tempat lain, tanaman ini dianggap sebagai gulma karena
pertumbuhannya yang sangat cepat sehingga mengalahkan vegetasi aslinya
(Indriyani 2014).

Karamunting memiliki banyak khasiat sebagai obat karena kandungan
senyawa yang ada dalam tumbuhan ini. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Hamid et al. (2017) bahwa daun karamunting mengandung
senyawa flavonoid, terpenoid, tanin, phlorogucinol dan glikosida antrasena.
Karamunting dapat mengobati beberapa penyakit tertentu, hampir semua bagian
tumbuhan ini dapat dimanfaatkan terutama pada bagian daunnya. Daun
karamunting diketahui memiliki berbagai macam aktivitas seperti antidiabetes
(Hasibuan et al. 2015), antibakteri (Limsuwan et al. 2012), antioksidan (Lavanya
et al. 2012), dan dapat digunakan untuk menyembuhkan luka bakar (Sari dkk.
2016).

Sebelumnya telah dilakukan penelitian uji toksisitas akut ekstrak etanol
70% daun karamunting oleh Geetha et al. (2012) dengan menggunakan dosis
ekstrak sebesar 500, 1000 dan 2000 mg/kgBB. Pada penelitian tersebut tikus
diamati pada 24 jam setelah pemberian ekstrak dan dilaporkan bahwa tidak ada
kematian 50% hewan uji (LDsg) sampai dosis 2000 mg/kgBB, artinya adalah
ekstrak etanol 70% daun karamunting tersebut tidak toksik terhadap tikus dalam
pemberian selama satu hari. Oleh sebab itu, belum adanya penelitian lanjutan
berupa uji toksisitas subakut sebagai upaya dalam mengembangkan obat alami
yang berasal dari daun karamunting, maka perlu dilakukan uji toksisitas subakut

terhadap ekstrak etanol 70% daun karamunting. Penelitian dilakukan pada tikus
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putih galur Wistar menggunakan dosis efektivitas antidiabetes 100 mg/kgBB
dengan parameter Blood Urea Nitrogen (BUN), kreatinin dan histopatologi organ
ginjal dengan harapan didapatkan informasi mengenai adanya efek toksik zat yang
tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut serta informasi kemungkinan adanya efek
toksik setelah pemaparan sediaan uji secara berulang dalam jangka waktu tertentu.
B. Permasalahan Penelitian

Daun karamunting diketahui memiliki berbagai macam aktivitas seperti
antidiabetes, antibakteri, antioksidan, dan dapat digunakan untuk menyembuhkan
luka bakar. Namun, keamanannya perlu diketahui bila digunakan dalam jangka
waktu tertentu. Dengan demikian, permasalahan penelitian ini adalah apakah
ekstrak etanol 70% daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.)
memberikan efek toksik terhadap organ ginjal pada pemberian berulang secara
subakut, dilihat dari parameter Blood Urea Nitrogen (BUN), kreatinin dan
histopatologi organ ginjal hewan uji.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai
efek toksik pada pemberian ekstrak etanol 70% daun karamunting secara berulang
terhadap organ ginjal tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar, dilihat dari
parameter Blood Urea Nitrogen (BUN), kreatinin dan histopatologi organ ginjal
hewan uji.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai keamanan penggunaan ekstrak etanol 70% daun
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) dalam pemakaian berulang
selama jangka waktu yang cukup lama. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dalam upaya mengembangkan
obat alami yang berasal dari daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton)
Hassk.).
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